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ABSTRAK

Nama / NIM : Rezeki Ananda / 190305103

Judul Skripsi : Implementasi Konsep Wisata Halal Di Kota Sabang
Tebal Skripsi : 61 Halaman

Prodi : Sosiologi Agama

Pembimbing | : Musdawati

Pembimbing Il : Suci Fajarni

Kota Sabang telah diperkenalkan sebagai kota pariwisata yang menawarkan
berbagai keindahan yang dapat diminati oleh para pelancong. Sabang masuk
kedalam 5 kawasan wisata halal unggulan dengan tema pengembangan Kawasan
yang berbeda oleh Pemerintah Provinsi Aceh. Kota Sabang sebagai destinasi
wisata yang terkenal dengan keindahan alamnya semakin memperkuat posisinya
dengan menyediakan berbagai infrastruktur dan fasilitas halal untuk mendukung
pelaksanaan konsep wisata halal.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, melalui pendekatan
observasi dan wawancara langsung. Metode ini merupakan metode yang sesuai
dengan tujuan penelitian dan dengan penggunaan metode ini diharapkan agar
penelitian yang dilakukan dapat tepat sasaran. Penelitian kualitatif merupakan
suatu penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metedo
yang ada.

Untuk dapat menarik minat pengunjung, Kota sabang juga berupaya
menyediakan fasilitas rekreasi yang sesuai dengan konsep wisata halal.
Misalnya melarang adanya diskotik dan bioskop dan sebagai gantinya
mengembangkan wisata alam dan bawah laut yang akan menjadi daya tarik
utama bagi wisatawan. Pelaksanaan konsep wisata halal yang belum terlaksana
dengan tepat dibeberapa tempat, seperti ketidakjelasan terkait konsep wisata
halal yang disampaikan oleh pihak Pemerintah kepada masyarakat yang terlibat
di sektor wisata dan wisatawan menyebabkan kebingungan terkait aturan dan
konsep wisata halal.
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melapangkan kubur dan menempatkan beliau ditempat yang paling
mulia disisiNya dan Ayahanda Edi Karmat yang telah mendukung,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam
yang melimpah, keindahan alam, serta keragaman budaya menjadikan potensi
pariwisata Indonesia sangat menjanjikan. Di Indonesia sendiri, pengembangan
industri pariwisata menjadi prioritas, terutama di beberapa daerah yang memiliki
sumber daya alam dan bahari yang sangat kaya®. Pariwisata sendiri suatu
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh individu atau kelompok orang yang
mengunjungi suatu tempat tertentu untuk berbagai tujuan, seperti rekreasi,
pengembangan diri, atau untuk mempelajari lebih lanjut keunikan objek wisata
yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara?.

Semakin berkembangnya jaman, pemerintah Indonesia juga semakin
gencar untuk mengembangkan industri wisata di berbagai daerah yang
mempunyai potensi besar dalam bidang pariwisata. Terlebih jika daerah tersebut
memiliki potensi yang menjanjikan untuk dikembangkan dengan didukung oleh
letak kota yang strategis dan keadaan geografis yang mendukung.
Perkembangan industri pariwisata memberikan dampak yang signifikan
terhadap perkembangan wilayah di sekitar objek wisata®. Pemerintah saat ini
sedang berkonsentrasi pada pengembangan pariwisata halal di berbagai daerah.

Istilah "wisata halal” dan "wisata religi" sering digunakan secara
bergantian, namun keduanya memiliki arti yang berbeda. Wisata halal
mencakup cakupan yang lebih luas dan dirancang untuk menarik wisatawan
Muslim dan non-Muslim. Pariwisata halal didedikasikan untuk mengakomodasi
permintaan pengunjung sesuai dengan hukum syari’ah dan peraturan terkait.
Konsep pariwisata halal lebih mementingkan keseimbangan hidup, yang tidak
hanya bertujuan untuk merasakan kesenangan berwisata semata, tetapi juga
berfungsi sebagai penghubung menuju kepuasan di akhirat®.

1] Ketut Suwena dan | Gusti Ngurah Widyatmaja. “Pengetahuan Dasar Ilmu Pariwisata”. Bali:
Pustaka Larasan. (2017), him. 5.

2 Amanda M. Tingginee, dkk. “Perencanaan Pariwisata Hijau Di Distrik Roon kabupaten Teluk
Wondama, Papua Barat”. dalam Jurnal prencanaan Wilayah dan Kota. (2019), him. 512.

8 Eka Nur Fujianti dan Anam Miftakhul Huda. “Kesiapan Masyarakat Dalam Kehidupan New
Normal: Pembukaan Destinasi Wisata Kota Batu Di Era New Normal (Tantangan dan Upaya Di Tengah
Pandemi Covid)”. Lakeisha. (2021), him. 21.

4 Fadhil Surur. “Wisata Halal : Konsep dan Aplikasi”. Gowa: Alauddin University Press, (2020),
him. 28-29
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Ekonomi syari’ah saat ini merupakan komponen yang paling signifikan
dalam ekonomi global, seperti yang ditunjukkan oleh laporan akhir Studi
Pengembangan Data Syari’ah pada tahun 2016. Kuliner, fashion, kosmetik, dan
pariwisata merupakan beberapa sektor ekonomi syari’ah yang telah mengalami
transformasi  substansial. Kementerian Pariwisata di Indonesia telah
mengimplementasikan sebuah inisiatif nasional untuk mempromosikan
pariwisata halal. Menurut Sandiaga Salahuddin Uno, Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif, setiap daerah yang memiliki destinasi wisata halal diantisipasi
untuk menerapkan tiga jenis layanan tambahan yang berbeda yang memenuhi
kebutuhan wisatawan Muslim. Pertama, sangat penting untuk memiliki layanan
kuliner halal dan fasilitas untuk beribadah. Kedua, memiliki akomodasi yang
akomodatif terhadap wisatawan Muslim dan Muslimah. Ketiga, memiliki
fasilitas rekreasi yang berorientasi pada keluarga atau fasilitas yang ramah
Muslim.

Kementerian Pariwisata telah mengidentifikasi 15 provinsi di Indonesia
yang akan menjadi fokus utama pengembangan destinasi wisata Muslim.
Potensi pariwisata di setiap daerah akan dikelola oleh 15 provinsi tersebut®

Sejumlah peneliti telah melakukan banyak penelitian tentang pariwisata
halal, termasuk penelitian yang dilakukan oleh Jurnal "Analisis Hambatan
Pengelolaan Halal Tourism Di Pulau Weh Sabang" merupakan penelitian yang
dilakukan oleh Mbina Pinem, Sugiharto, Darwin Parlaungan Lubis, M Taufik
Rahmadi dan Saurlin Febriana Sari S terkait pariwisata halal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hambatan pengelolaan pariwisata
halal di Pulau Weh. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi
lapangan dan melakukan wawancara dinas pariwisata dan wisatawan dengan
teknik analisis data menggunakan SWOT. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
banyaknya hambatan perkembangan pariwisata halal antara lain pengelolaan
yang belum sesuai dengan standar halal, kurangnya promosi pariwisata, dan
kurangnya infrastrukturnya.

Provinsi Aceh merupakan salah satu dari 15 provinsi yang menjadi fokus
pengembangan destinasi pariwisata halal. Provinsi Aceh merupakan daerah
yang masih sangat kental akan sejarah, kebudayaannya serta syariat islamnya.
Hal ini yang dijadikan pengembangan utama dalam sektor pariwisata. Di

5 Bonita Ningsih. (2021). Kemenparekraf Kembangkan Wisata Halal Berbasis CHSE. Diakses pada
27 November 2023 dari https://venuemagz.com/news/kemenparekraf-kembangkan-wisata-halal-berbasis-
chse/.

® Hendry Ferdiansyah, Cipta Endyana, dkk. “Pengembangan Pariwisata Halal di Indonesia melalui
Konsep Smart Tourism” . dalam Jurnal of Sustainable Tourism Research, (2020).


https://venuemagz.com/news/kemenparekraf-kembangkan-wisata-halal-berbasis-chse/
https://venuemagz.com/news/kemenparekraf-kembangkan-wisata-halal-berbasis-chse/

Provinsi Aceh, terdapat sebuah kebijakan atau peraturan daerah yang tidak
dimiliki oleh daerah lain di Indonesia, yaitu Qanun Aceh.

Semua individu dan pendatang yang datang ke Aceh diwajibkan untuk
mematuhi berbagai peraturan yang ada di dalam Qanun tersebut. Pasal kedua
dari Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 tentang kepariwisataan menjelaskan
bahwa penyelenggaraan sektor pariwisata di Aceh harus berlandaskan keimanan
dan keislaman, kenyamanan, keadilan, kerakyatan, kerja sama, keberlanjutan,
keterbukaan, serta adat budaya dan kearifan lokal.’.

Agar dapat memenuhi asas tersebut Aceh mengembangkan pariwisata
dengan melalui program wisata halal. Operasional program ini semakin
diperkuat dengan diundangkannya Peraturan Walikota Banda Aceh Nomor 17
Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Pariwisata Halal. Dalam hal ini, peraturan
tersebut menjelaskan bahwa pariwisata halal adalah kegiatan wisata di mana
industri pariwisata dan destinasi menyediakan layanan, produk, dan pengelolaan
pariwisata yang sesuai dengan unsur-unsur syari’'ah.®.

Pariwisata halal yang ada di Indonesia menjadi program Nasional yang
dikembangkan oleh Kementerian Pariwisata yang bekerja sama dengan
beberapa pihak yang terkait. Oleh karena itu, Program pariwisata halal dibentuk
untuk mendukung prinsip ini. Pemerintah mengeluarkan peraturan khusus Wali
Kota Banda Aceh Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Pariwisata
Halal, yang mengakui Kota Banda Aceh sebagai salah satu tujuan wisata halal di
Indonesia. Pemerintah Aceh dan seluruh pemangku kepentingan dapat
mempersiapkan sarana dan prasarana pariwisata halal.

Kota Sabang juga termasuk kedalam salah satu wilayah Aceh dimana
syariat Islam didalamnya cukup kuat. Dan melaksanakan wisata halal sejak
beberapa tahun yang lalu, Kota Sabang telah diperkenalkan sebagai kota
pariwisata yang menawarkan berbagai keindahan yang dapat diminati oleh para
pelancong dari seluruh belahan dunia. Pemerintah Provinsi Aceh telah
menetapkan Sabang sebagai salah satu dari lima tujuan wisata halal utama,
masing-masing dengan tujuan pengembangan daerah yang berbeda. Sesuali
dengan Qanun Kota Sabang Nomor 4 Tahun 2008, yang dikeluarkan pada
tanggal 10 Oktober 2008, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sabang
didirikan. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sabang mempunyai tugas
membantu Walikota dalam melaksanakan Urusan Rumah Tangga Daerah di
bidang kebudayaan, pemasaran, dan kepariwisataan daerah melalui Sekretaris

" Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan.
8 peraturan Walikota Banda Aceh Nomor 17 Tahun 2016; Tentang Penyelenggaraan Wisata Halal.



Daerah. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan bertanggung jawab atas koordinasi
seluruh kegiatan pelayanan di bidang kebudayaan, pariwisata, dan pemasaran, di
samping memiliki tanggung jawab yang khas terkait kebudayaan dan pariwisata.
Meski demikian, pemerintah Kota Sabang belum mengeluarkan Qanun yang
secara khusus mengatur pariwisata halal. Namun demikian, Qanun Kota Sabang
Nomor 9 Tahun 2019 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan
Kota Sabang secara eksklusif menguraikan rencana dan program yang berkaitan
dengan Pariwisata Halal.

Terkait konsep wisata halal yang diterapkan oleh Dinas Pariwisata tetap
sesuai dengan yang ditetapkan oleh Kemenparekraf (Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif) yaitu ketersediannya air bersih, sarana beribadah atau
tempat beribadah di destinasi wisata dan yang ketiga adanya makanan halal dan
diharapkan juga terdapat travel-travel yang bernuansa halal yang juga sesuai
dengan konsep yang dikembangkan oleh CHSE (Cleanliness, Health, Safety dan
Environment Sustainability)®. Karena yang menjadi target dari konsep wisata
halal yang diterapkan di kota Sabang selain wisatawan nonmuslim mancanegara
juga wisatawan muslim mancanegara seperti dari Malaysia atau Turki. Untuk
saat ini, wisata halal di Kota Sabang belum memiliki aturan khusus karena
masih dalam tahap penyusunan, rekomendasi aturan yang dilaksanakan berasal
dari MPU tetapi bukan aturan khusus yang terkait dengan wisata halal tetapi
lebih kepada peraturan-peraturan yang menyangkut destinasi wisata.

Dikarenakan kota Sabang juga telah menerapkan atau mulai
mengembangkan wisata halal dengan beberapa aturan yang juga telah
diterbitkan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif terkait
berlangsungnya pariwisata halal di Indonesia. Meskipun Pemerintah Sabang
telah menerapkan wisata halal, pada kenyataannya di beberapa tempat di Kota
Sabang belum menerapkan secara optimal konsep wisata halal, seperti beberapa
penginapan yang tidak menyediakan fasilitas beribadah, serta tempat rekreasi
yang tidak menyediakan fasilitas air bersih. Oleh Karena ini, peneliti ingin
melihat sejaun manakah masyarakat dan pemerintah kota Sabang telah
menerapkan pelaksanaan wisata halal dalam perkembangan pariwisata di Kota
Sabang. Apakah penerapan konsep wisata halal sudah sepenuhnya sesuai
dengan indikator-indikator yang ditentukan.

% Bonita Ningsih. (2021). Kemenparekraf Kembangkan Wisata Halal Berbasis CHSE. Diakses pada
27 November 2023 dari https://venuemagz.com/news/kemenparekraf-kembangkan-wisata-halal-berbasis-
chse/
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B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian ini ingin melihat bagaimana penerapan
dari konsep wisata halal berjalan di Kota Wisata Sabang apakah telah sesuai
dengan konsep yang diterapkan oleh Dinas Pariwisata Kota Sabang.

C. Rumusan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep wisata halal yang dikembangkan oleh Pemkot
Sabang?
2. Bagaimana pelaksanaan konsep wisata halal di Kota Sabang?
3. Bagaimana tantangan atau hambatan dalam pelaksanaan Wisata halal ?
D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, antara lain sebagai berikut:
1. Mengetahui konsep wisata halal yang dikembangkan oleh Pemkot
Sabang
2. Mengetahui pelaksanaan konsep wisata halal di Kota Sabang
3. Mengetahui tantangan atau hambatan dalam pelaksanaan Wisata halal
E. Manfaat Penelitian

Temuan penelitian ini akan bermanfaat bagi kemajuan industri
pariwisata di Sabang, khususnya dalam penerapan konsep pariwisata halal.
Manfaat tambahan dari investigasi ini antara lain:

1. Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
yang berharga tentang potensi pariwisata alam, memberikan kontribusi
pada bidang Sosiologi Agama, dan menjadi referensi bagi pihak-pihak
yang membutuhkan.

2. Secara Praktis, Dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat
tentang bagaimana peraturan atau konsep wisata halal yang sebenarnya
dapat dikembangkan di destinasi wisata yang ada di Kota Sabang



